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Abstrak  
Remaja perempuan yang menikah usia muda menginginkan untuk menunda pernikahan, akan tetapi ada 

beberapa faktor yang mendorong terjadinya pernikahan usia remaja tersebut. Seperti struktur keluarga, otonomi 

dalam pengambilan keputusan yang rendah, kebutuhan sosial dan emosional.  Untuk menggali fungsi ketahanan 

keluarga pada remaja yang menikah usia dini. 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan dalam penelitian ini 

terdiri dari 5 perempuan yang statusnya menikah di usia dini. Pengumpulan data melalui wawancara mendalam. 

Analisis data dari Collaizi serta dibantu dengan software Nvivo12 plus. Terdapat 2 tema yaitu: (1) faktor 

internal terhadap ketahanan pernikahan dini (2) faktor internal terhadap ketahanan pernikahan dini. Kesimpulan 

dalam penelitian ini adalah pasangan yang menikah di usia yang masih muda mereka memiliki tingkat emosi 

yang masih belum stabil, pernikahan usia dini lebih rentan untuk terjadi pertengkaran, dan kekerasan dalam 

rumah tangga, karena diantara mereka menyesuaikan diri terhadap pasangan sangatlah sulit untuk dilakukan. 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dalam berbagai 

bentuk, seperti kekerasan fisik, kekerasan seksual serta kekerasan emosional. Maka dari itu Baik dari segi 

kesehatan, psikologis dan dampak sosialnya agar dapat memberikan penyuluhan terhadap pasangan yang sudah 

terlanjur menikah di usia dini tentang bagaimana cara membangun ketahanan rumah tangga untuk menghindari 

akan terjadinya perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga. 

 

Kata kunci:  pernikahan usia dini; remaja; ketahanan keluarga 

 

1. Pendahuluan 
Perkawinan ipada ianak ididefinisikan isebagai iperkawinan ianak perempuan idan anak laki-laki 

yang iberusia idibawah i18 tahun baik isecara iformal iataupun iinformal (Farida, i2009). Di inegara 

berkembang idiketahui ibahwa i1 idari i7 ianak perempuan menikah ipada iusia idibawah i15 itahun 

dan i38% imenikah sebelum iusia i18 tahun. iDi iIndonesia, iterdapat ilebih idari isatu ijuta 

perempuan iusia i20–24 tahun iyang imenikah ipada iusia isebelum i18 itahun (1,2 ijuta ijiwa). 

Sedangkan iperempuan iyang iberusia i20-24 itahun imenikah sebelum iusia i15 tahun itercatat 

isebanyak i61,3 iribu iperempuan (UNICEF, 2020). Berdasarkan Undang-Undang iPerkawinan 

iNo.16 iTahun i2019, iperkawinan hanya idiijinkan apabila ipria idan iwanita iberusia i19 itahun, 

inamun iapabila imenikah dibawah iusia 19 itahun imaka idiperlukan idispensasi idari iPengadilan 

iatau ipejabat lain iyang diminta ioleh ikedua iorang itua icalon imempelai ipria iatau icalon 

imempelai wanita (RI, i2019). 
Berdasarkan data iPengadilan iAgama i(PA) iBantul imencatat ipengajuan idispensasi ikawin 

iuntuk ipernikahan idini icukup itinggi. iData idi iPA iBantul imencatat, ipada i2021 ihingga iMaret 

isudah iada i18 ipengajuan idispensasi, i15 idiantaranya itelah idiputus. iJumlah iini icukup isignifikan 

idibandingkan i2020, idi imana isaat iitu iada i246 ipengajuan idispensasi ikawin. iSedangkan ipada 

i2019 ijumlah idispensasi ikawin ihanya isebanyak i125 (Kanwil iKemenag,2021). 

Angka ikejadian ipernikahan ianak (pernikahan idini) idipengaruhi ioleh istatus ekonomi idan 

pendapatan (Wulanuari iet ial., i2017), ipandangan isosial iterhadap pernikahan idini, ibiaya iyang 

idikeluarkan iselama isekolah, idan irendahnya kesempatan bagi iremaja iwanita i(Raj iet ial., i2019). 

iWanita iyang itidak ibersekolah iakan imemiliki risiko itiga ikali ilebih ibesar iuntuk imelakukan 

ipernikahan iusia idini idaripada iwanita yang ibersekolah (Ahonsi iet ial., i2019). 

Menurut ipenelitian i(Djamilah, i2015), imenjelaskan ibahwa iperkawinan imuda isangat irentan 

iterjadinya iKekerasan iDalam iRumah iTangga i(KDRT). Ketahanan ikeluarga iatau iresiliensi 

ikeluarga imenurut iPeraturan iPemerintah iRepublik iIndonesia iNomor i21 iTahun i1994 (dalam 

iCahyaningtyas, iTenrisana idan iTriana, i2016) iadalah i“Sebagai isuatu ikondisi idinamik ikeluarga 
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iyang imemiliki ikeuletan, iketangguhan idan ikemampuan ifisik, imateril idan imental iuntuk ihidup 

isecara imandiri (apriliani i& inurwati, i2020). 

 

2. Metode Penelitian  
2.1. Design 

Penelitian ini adalah penelitian non experimental. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan factor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kehamilan di luar nikah rancangan 

penelitian adalah adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian deskriptif fenomenologi. 

 

2.2. Sample  

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 5 perempuan yang mengalami kehamilan sebelum 

adanya pernikahan. Penentuan informan dilakukan dengan snowball sampling. Kriteria informan usia 

remaja putri <20 tahun, kehamilan dengan segala rentang usia kehamilan, kehamilan normal maupun 

dengan kelainan.  

 

2.3. Data collection 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Sewon Kabupaten Bantul khususnya di KUA Kecamatan 

Sewon. Wawancara dilakukan dengan bertemu langsung dengan partisipan untuk wawancara 

mendalam (in-depth interview) dengan waktu kurang lebih 60 menit. Proses wawancara dimulai 

dengan beberapa pertanyaan terbuka. Alat yang digunakan dalam proses pengumpulan data data yaitu 

recording, alat tuls, kuisioner demografi dan panduan wawancara yang telah di susun. 

 

2.4. Data analysis 

Analisa kualitatif dilakukan dengan cara analisa isi (content validity). Adapun proses teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Collaizi (1998) dan didukung oleh perangkat 

lunak analisis data kualitatif berbantuan komputer (CAQDAS), perangkat lunak untuk proses 

pengkodean Nvivo 12 plus. 

Untuk mengetahui keabsahan data dilakukan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Peneliti melakukan triangulasi dengan 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
 

3. Hasil Dan Pembahasan  
Tabel 1. Menunjukkan Karakteristik 5 Informan yang Berpartisipan dalam Penelitian 

Kode 

Informan 

Usia Pendidikan  Status Pernikahan 

IF1Y 22 Tahun Paket B Bercerai 

IF2 22 Tahun SMP Bercerai  

IF3T    

IF4W 22 Tahun SMK Menikah  

IF5A 19 Tahun SMP Menikah  

 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 tema dan 5 sub tema (gambar 1) : Tema 1 : faktor 

internal terhadap ketahanan pernikahan dini, dengan sub tema (a) pola komunikasi (b) pola perilaku. 

Tema 2 : faktor eksternal terhadap ketahana pernikahan dini, dengan sub tema (a) sosial ekonomi (b) 

faktor lingkungan (c) ketahanan psikologis. 
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Gambar 1. Project Map Tema dan Sub Tema Pengalaman Pernikahan Usia Dini Terhadap Ketahanan dalam 

Keluarga 

 

Tema 1. Faktor internal terhadap ketahanan pernikahan dini  

 

Gambar 2. Project Map Tema dan Sub Tema Faktor Internal Terhadap Ketahanan Pernikahan Dini 

 

Berdasarkan gambar 2 “faktor internal terhadap ketahanan pernikahan dini” mendeskripsikan 

bagaimana faktor internal yang mempengaruhi ketahanan terhadap pernikahan dini seperti adanya 

faktor pendukung, pola komunikasi dan pola perilaku. Selanjutnya brdasarkan hasil nilai Person 

Correlation Coefficient faktor internal terhadap ketahanan pernikahan dini yang tertinggi yaitu “pola 

komunikasi”di bandingkan dengan faktor internal lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa “pola 

komunikasi” yang sering dialami oleh informan dan yang paling sering disebutkan pada transkip 

wawancara. 

 

Berikut di bawah ini gambar 3 Person Correlation Coefficient informan :  

 

 

 
Gambar 3. Nilai Person Correlation Coefficient 

 

Selanjutnya untuk mengetahui siapa saja informan yang merasakan pola komunikasi dan pola 

perilaku akan digambarkan dalam project map di masing-masing sub tema sebagai berikut:  
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Sub tema 1. Pola Komunikasi  

 

 
Gambar 4. Project Map Pola Komunikasi 

 

Sub tema “pola komunikasi” mendeskripsikan bagaiamana sikap atau cara berkomunikasi antara 

istri dan suami dalam berumah tangga agar selalu menjaga keharmonisan. Gambar 4 menggambarkan 

bahwa informan 1, informan 3, informan 4 dan informan 5 yang menyebutkan tentang pola 

komunikasi yaitu mereka mengungkapkan bahwa komunikasi yang dilakukan kurang efektif dan ada 

juga yang mengatakan bahwa komunikasi dalam keluarga lanacar setiap harinya bahkan ada juga 

informan juga menyebutkan bahwa setiap ada hal apapun atau permasalahan selalu di selsaikan secara 

Bersama-sama. Berikut di bawah ini ungkapan informan 1 dan 4 sebagai berikut:  

 

“Cuma ngomong-ngomong biasa sejak dulu, soalnya dia tu sering pergi jarang dirumah 

gitu” (IF1Y) 

“paling pas ngumpul makan itu ngobrol cerita2 gitu, kalo pulang sekolah sama makan malam 

gitu kan”. (IF4T)  

 

Menurut Ningsih & Herawati (2017) usia yang masih dikatakan puber atau belum matang secara 

emosional, mengantarkan pasangan yang menikah diusia muda banyak konflik rumah tangga terutama 

ditahun-tahun awal pernikahan (Ningsih & Herawati, 2017). Melakukan pernikahan dalam  usia  

muda  memiliki  pola  komunikasi yang  berbeda  dengan  ketika  menikah  dalam  usia  yang  lebih  

matang (Thariq, 2018). Dengan komunikasi yang baik, maka akan terjadi rasa kebersamaan dan 

memiliki sehingga akan menghindari konflik keluarga yang mengakibatkan terjadinya perceraian 

(Respati et al., 2014). 

 

Sub tema 2: Pola Perilaku  

 

 
Gambar 5. Project Map Pola Perilaku 

Berdasarkan gambar 5 “pola perilaku” mendeskripsikan bagimana perilaku dalam berumah 

tangga baik itu perilaku secara positif maupun negatif yang dialami oleh informan 1, informan 2, 

informan 3, informan 4 dan informan 5. Pola perilaku yang dialami oleh informan seperti mengalami 
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KDRT, tidak mendapatkan nafkah dari suami, sering bertengkar. Berikut di bawah ini ungkapan dari 

informan sebagai berikut:  

 

“kekerasan itu kerasan KDRT kalau saya tu nggak pernah diam to kadang dia tu di tanyain 

langsung emosi suka tiba2 emosi sendiri gitu” (IF1Y) 

“…..itu pernah itu di pukuli terus emosian juga pokok e suka berkelahi, emm itu hamil 

sembilan bulan dia masuk penjara” (IF2) 

 

Menurut studi Smith (2012) ketidakmampuan pasangan dalam mempersiapakan bekal untuk 

membangun kerukunan keluarga sehingga menyebabkan berbagai masalah (Smith, 2012). 

Permasalahan ketahanan keluarga yang indikasi utamanya adalah perceraian dan masalah lainnya 

seperti Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) (Mustaqim et al., 2021). Penyelesaian masalah 

yang dilakukan dengan emosi yang berlebihan disertai pelampiasan fisik akan menjadi suatu bentuk 

kekerasan yang dapat menghancurkan keharmonisan keluarga Perilaku tersebut dapat memicu 

terjadinya KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) (Rahmawati et al., 2018). 

 

Tema 2. Faktor eksternal terhadap ketahanan pernikahan dini  

 

 
Gambar 6. Project Map Faktor Eksternal Terhadap Ketahanan Pernikahan Dini 

 

Berdasarkan gambar 6 menunjukkan tema dan sub tema “faktor eksternal terhadap ketahanan 

pernikahan dini” mendeskripsikan bahwa faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi ketahanan 

terhadap pernikahan dini seperti faktor lingkungan, ketahanan psikologis dan sosial ekonomi. 

Selanjutnya brdasarkan hasil nilai Person Correlation Coefficient faktor eksternal terhadap ketahanan 

pernikahan dini yang paling tinggi yaitu “faktor lingkungan” di bandingkan dengan faktor lainnya. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa faktor lingkungan yang paling sering ibu alami dan yang paling 

sering disebutkan pada transkip wawancara. Berikut di bawah ini gambar 7 Person Correlation 

Coefficient informan : 

 

 
Gambar 7. Nilai Person Correlation Coefficient 
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Sub Tema 1. Faktor Lingkungan 

 

 

Gambar 8 Project Map Faktor Lingkungan 

 

Sub tema “faktor lingkungan” terdapat 2 informan yang di pengaruhi oleh faktor lingkungan 

seperti informan 1 dan informan 4. Informan mengunngkapkan bahwa suami jarang pulang kerumah 

dan juga sering mabuk-mabukan, suami pengangguran serta jarang melakukan sholat lima waktu. 

Berikut dibawah ini ungkapan dari informan 1 dan 4 : 

 

“……ada masalah cuma diam cuma tak tanyain doang udah soalnya kan gara-gara itu juga 

to bu suka minum-minum gitu mabuk” (IF1Y) 

“16 tahun punya anak nikah e bulan agustus hamil e bulan oktober , terus suami saya juga 

pernah masuk penjara  dan tidak bekerja juga” IF4W” 

 

Menurut Stanley & Markman (2020) pernikahan dini terjadi karena kurangnya bimbingan dan 

perhatian dari orang tuanya. Sehingga faktor pergaulan bebas dapat menyebabkan pernikahan di usia 

dini, karena terjadi kehamilan sebelum menikah (Stanley & Markman, 2020). 

 

 

Sub Tema 2. Ketahanan Psikologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9. Project Map Ketahanan Psikologis 

 

Selanjutnya sub tema “ketahanan psikologis” berdasarkan gambar 9 dirasakan oleh informan 2, 

informan 3 dan informan 4. Upaya ketahanan psikologis yang di lakukan oleh informan seperti 

berupaya dan berdoa, dan suami juga menjadi tempat curhat dlam hal apapun, seperti yang di 

ungkapkan oleh informan 3 dan 4 :  

 

“ya itu tadi usaha , berdoa  semangat pokoknya “(IF3T) 
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“Curhat misalnya ada masalah sama orang tua terus curhatnya ke suami terus yo nggak 

apa-apa kek gitu karna kita kan udah berkeluarga to paling ya itu sharing sama suami” 

(IF4W) 

 

Menurut Apriliani (2020) ketahanan keluarga membutuhkan berbagai hal seperti ketahanan 

psikologis untuk menjalankan manajemen konflik dalam keluarga, pengendalian emosi secara positif, 

konsep diri positif dan kepedulian terhadap masing-masing pasangan hidup atau suami istri (Apriliani 

et al.,2020). Seperti yang di jelaskan oleh beberapa studi ketahanan sosial psikologi di mana keluarga 

mampu menanggulangi masalah nonfisik serta dapat mengendalikan emosi secara positif sehingga 

tidak melakukan kekerasan terhadap anggota keluarganya (Satriawan et al., 2021.; Sianipar, 2020). 

Lebih jauh lagi menurut Sekarayu & Nurwati (2021) dampak psikologis dalam pernikahan dini juga 

dapat berakibat pada kesiapan menghadapi kehamilan pertama dan berumah tangga yang belum 

matang seperti cemas dan stress (Sekarayu & Nurwati, 2021). 

 

Sub Tema 3. Sosial Ekonomi  

 

 
Gambar 10. Project Map Sosial Ekonomi 

 

Berdasarkan gambar 10 pada sub tema “sosial ekonomi”  dialami oleh informan 1, informan 2, 

informan 3, informan 4 dan informan 5 mendeskripsikan bgaiamana hubungan ibu dengan suami serta 

kondisi tempat tinggal atau pendapatan dalam rumah tangga dan hubungan dengan lingkungan 

sekitar. Berikut ungkapan dari informan 4 dan 5. 

 

“Yakin dan percaya diri , mengikuti kumpulan Rt mengikuti arisan gitu”(IF4T) 

“ kadang kalau udah kepepet paling ngutang kadang di bantu sama orang tua” (IF5A). 

 

Sedangkan menurut Mustaqimet al (2021) rusaknya keutuhan rumah tangga menjadi 

permasalahan pokok dalam ketahanan keluarga seperti faktor permasalahan kebutuhan ekonomi 

(Mustaqim et al., 2021). Sama halnya yang di jelaskan oleh Muawanah (2021) kelangsungan hidup 

keluarga ditentukan oleh kelancaran ekonomi, sebaliknya juga kekacauan dalam keluarga dipicu oleh 

ekonomi yang kurang lancar (Muawanah, 2021). erekonomian dapat memicu adanya peretengkaran 

dalam rumah tangga apabila perekonomian dalam keluarga berkurang atau tidak terpenuhi (Radhitya 

et al., 2020). Dengan ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, tentu akan 

memunculkan konflik didalam rumah tangga sehingga akan membuat konsep dari ketahanan keluarga 

itu akan runtuh lagi, yaitu ketahanan sosial-psikologis (Atmaja et al., 2020). 

 

4. Kesimpulan  

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasangan yang menikah di usia 

yang masih muda mereka memiliki tingkat emosi yang masih belum stabil, pernikahan usia dini lebih 

rentan untuk terjadi pertengkaran, dan kekerasan dalam rumah tangga, karena diantara mereka 

menyesuaikan diri terhadap pasangan sangatlah sulit untuk dilakukan. Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh pasangan dalam berbagai 
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bentuk, seperti kekerasan fisik, kekerasan seksual serta kekerasan emosional. Maka dari itu 

diharapkan baik dari segi kesehatan, psikologis dan dampak sosialnya agar dapat memberikan 

penyuluhan terhadap pasangan yang sudah terlanjur menikah di usia dini tentang bagaimana cara 

membangun ketahanan rumah tangga untuk menghindari akan terjadinya perceraian dan kekerasan 

dalam rumah tangga (KDRT). 
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